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RINGKASAN

HALIMATUS SADIYAH. Pengaruh Pemberian MOL (Mikroorganisme Lokal)
Bonggol Pisang Diperkaya dalam Mengendalikan Penyakit Layu Bakteri (Ralstonia
solanacearum) pada Tanaman Tomat dibimbing oleh Dr. Ir. Yusriadi Marsuni, M. Si.,
dan Noorkomala Sari, S. Si., M. Sc.

Tanaman tomat merupakan salah satu jenis tanaman hortikultura yang cukup
banyak dibudidayakan. Permintaan produksi tomat semakin meningkat untuk keperluan
baik untuk sektor rumah tangga maupun ekspor tomat. Penyakit layu bakteri
merupakan salah satu penyakit penting pada tanaman tomat. Penyakit ini disebabkan
oleh bakteri R. solanacearum. Salah satu alternatif dalam mengendalikan penyakit layu
bakteri yaitu dengan penggunaan MOL bonggol pisang diperkaya. Hal ini karena dalam
MOL bonggol pisang memiliki kandungan mikroorganisme yang mampu mendukung
pertumbuhan tanaman serta dapat berperan sebagai agen pengendali hayati dalam
menekan serangan hama dan penyakit pada tanaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian MOL bonggol
pisang diperkaya dalam mengendalikan penyakit layu bakteri (R. solanacearum) pada
tanaman tomat. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juni —Oktober 2022, bertempat
di Laboratorium Produksi Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian ULM dan
lahan di Dahlina Raya 2 kelurahan Sungai Besar Banjarbaru. Metode yang digunakan
yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 4 ulangan
dengan perlakuan sebagai berikut Ao = MOL bonggol pisang, A;= MOL bonggol
pisang + larutan rendaman keong mas, A,= MOL bonggol pisang + larutan rendaman
usus ayam, Az= MOL bonggol pisang + larutan rendaman jeroan patin, A; = MOL
bonggol pisang + larutan rendaman rumen sapi.

Hasil penelitian menunjukkan gejala penyakit layu bakteri yang ditemukan pada
penelitian ini yaitu munculnya gejala layu pada daun, daun tanaman menguning yang
kemudian menjadi layu dan kering serta munculnya akar adventif pada permukaan
batang. Pemberian MOL bonggol pisang diperkaya berpengaruh dalam mengendalikan
kejadian penyakit layu bakteri pada tanaman tomat. Pemberian perlakuan MOL
bonggol pisang diperkaya menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata pada pada
pengamatan minggu pertama sampai minggu ke-3. Pada pengamatan minggu ke-4 dan

ke-5 pemberian perlakuan tidak berpengaruh nyata.
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